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ABSTRAK 

 

Renna Vindhy Magdhalenna. Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Film 

““Sang Murabbi”” (Kajian Isi dan Metode Pendidikan Agama Islam). Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

Banyaknya media yang bisa dimanfaatkan dalam penyampaian pesan pada saat ini 

tidak terlepas dari kemajuan teknologi, salah satunya adalah media elektronik. 

Saat ini, media eletronik merupakan salah satu bagian yang turut mengambil 

posisi cukup besar dalam menyampaikan suatu pesan, karena media elektronik 

(terutama televisi) sangat diminati dan dikenal dikalangan masyarakat luas. Dalam 

hal ini, penyampaian pesan melalui televisi banyak diangkat dan dijumpai melalui 

sebuah tontonan yang dikenal dengan film. Film selain dijadikan sebagai media 

hiburan, seharusnya mampu diprioritaskan sebagai media yang efektif dan kreatif 

dalam menyampaikan pesan-pesan pendidikan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif melalui penelitian 

kepustakaan (library research), dengan mengambil obyek film “Sang Murabbi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang nilai pendidikan yang tertanam 

dalam film “Sang Murabbi”. Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah pendekatan seni sastra dangan menggunakan teori Semiotika serta 

pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi. Analisis yang 

digunakan adalah analisis materi (content analysis) yaitu suatu teknik penelitian 

untuk membuat inferensi yang dapat ditiru (replicate) dan shahih data dengan 

mempertimbangkan konteksnya, dalam artian bahwa teknik ini digunakan untuk 

menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang 

penggarapannya dilakukan secara obyektif dan sistematis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film “Sang Murabbi” mengandung 

beberapa nilai pendidikan Islam, yaitu nilai keimanan, nilai syariah/ibadah, dan 

nilai akhlak. Dalam film ini ada beberapa metode pendidikan yang diterapkan, 

yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, perumpamaan, keteladanan dan 

sosio-drama. Film ini aman untuk dikonsumsi bagi masyarakat umum sehingga 

dipandang sangat relevan sebagai media dalam pendidikan. Dengan penelitian ini, 

peneliti berharap skripsi ini bisa menjadi kontribusi besar yang berfungsi untuk 

memperkaya khazanah keilmuan tentang pola pendidikan yang relevan dalam 

konteks pendidikan masa sekarang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Mendidik generasi muda berlandaskan dan bersumber pada pandangan 

hidup dan ideologi suatu bangsa, merupakan keharusan bagi suatu bangsa. Hal 

ini guna mempertahankan kelangsungan bangsa yang memiliki identitas 

sendiri, berbeda dari bangsa-bangsa lainnya. 

Proses pendidikan merupakan upaya mengembangkan dan 

mengaktualisasikan potensi subyek seoptimal mungkin sesuai dengan bakat 

dan minatnya masing-masing, baik secara formal maupun  informal. Apalagi 

untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan, budi pekerti dan pengetahuan tidak 

semudah membalikkan telapak tangan. Akan tetapi bisa juga dilakukan 

melalui media cetak maupun media elektronik.  

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, terutama dalam 

kurun waktu dua dasawarsa belakangan ini, hingga melahirkan media cetak 

seperti majalah, buku, surat kabar, buletin, novel, komik dan media visual dan 

audio visual seperti televisi, radio, komputer dan internet. 

 Media-media informasi tersebut, dengan model dan ragam 

penyajiannya mengambil peranan penting sebagai media untuk pembelajaran 

pendidikan agama Islam,  pengajian lewat radio dan televisi berupa Kuliah 

Subuh, Hikmah Fajar, Manajemen Qalbu, dan Renungan Malam. Hanya saja 

perkembangan teknologi dan dunia informasi dalam dunia pendidikan 

 



2 

 

informal seperti di atas belum banyak dimanfaatkan secara maksimal oleh 

lembaga-lembaga pendidikan formal (sekolah). Padahal, para pendidik baik di 

sekolah maupun di lingkungan keluarga paham dan menyadari betul bahwa 

proses pendidikan agama memerlukan pendekatan modern, rasional, 

komprehensif, mudah dihayati dan ditangkap di dalam dinamika kehidupan.  

Oleh karena itu, nilai suatu pendidikan itu sangatlah penting. Karena 

kualitas suatu bangsa dapat dilihat dari hasil didikannya terhadap generasi 

muda dan remaja. Tidak heran jika kegiatan pendidikan tidak pernah terhenti 

dan semakin berkembang seiring berjalannya waktu. 

Pendidikan adalah alternatif yang menjanjikan untuk mampu 

mengubah nasib seseorang. Karena hal ini sesuai dengan firman Allah: 

… çµs9 ×M≈t7 Ée) yèãΒ .ÏiΒ È÷t/ Ïµ÷ƒy‰ tƒ ôÏΒ uρ ÏµÏ� ù= yz …çµtΡθÝà x� øts† ôÏΒ Ì
 øΒ r& «! $# 3 �χ Î) ©!$# Ÿω ç� Éi� tóãƒ $tΒ BΘöθs) Î/ 

4®Lym (#ρç� Éi� tóãƒ $tΒ öΝÍκ Å¦à�Ρr' Î/ 3 !# sŒÎ)uρ yŠ#u‘ r& ª!$# 5Θöθs) Î/ #[ þθß™ Ÿξsù ¨Št
 tΒ …çµs9 4 $tΒ uρ Ο ßγs9 ÏiΒ ÏµÏΡρßŠ ÏΒ 

@Α#uρ ∩⊇⊇∪   

Artinya: 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka 

tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.” (QS. Al-Ra’d: 11) 
1
 

 

Berdasarkan ayat di atas bisa diambil pelajaran bahwa Allah 

memberikan keleluasaan kepada diri setiap manusia untuk dapat 

mengubah nasib dan masa depannya masing-masing. 

                                                 
1
 Al-Quran  Terjemah, hlm. 251 
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Belajar tidak hanya bertempat di sekolah, di perpustakaan, atau di 

Masjid, akan tetapi belajar juga bisa di dapat dari media audio seperti 

radio, media audio-visual seperti film.  

Media film merupakan media yang cukup ampuh dalam proses 

pembelajaran, karena melalui film dapat dilihat secara langsung gerak-

gerik, serta tingkah laku pemain, sehingga kemungkinan untuk ditiru akan 

lebih mudah. Ada beberapa jenis film, yaitu film dokumenter, film remaja, 

film anak, film kartun, bahkan ada juga film porno. Pada saat ini untuk 

melihat atau pun menonton sebuah film, tidak selalu harus pergi ke gedung 

bioskop, tetapi kini kita pun sudah dapat menikmati berbagai macam 

tontonan di rumah, baik melalui tontonan di acara-acara televisi swasta 

yang sudah sangat menjamur, maupun dalam bentuk Video CD.  

Belakangan ini industri perfilman di Indonesia hanya  berlomba 

memadu trend dengan bermacam batas itu untuk menjaga kelangsungan 

produksinya. Bagi para tenaga kreatif perfilman, film bukan hasil akhir 

yang bisa dinilai berdiri sendiri. Kesuksesan sebuah film setidaknya dapat 

diukur berdasarkan nilai yang ditawarkan atau fungsi mendidiknya. Tapi 

kenyataannya berkata lain sebuah film terkadang hanya berorientasi pada 

keberhasilan menjual produk.  

Sangat ironis jika kita melihat kenyataan bahwa masyarakat 

Indonesia  mayoritas sudah menjadi korban perfilman dan cenderung lupa 

dengan dunia yang sebenarnya. Oleh karena itu, sangatlah penting jika kita 
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memilih media pendidikan yang baik untuk seluruh lapisan masyarakat 

kita dengan mengkonsumsi film yang bersifat mendidik.  

Dunia perfilman di Indonesiaa saat ini sedang diramaikan oleh 

perfilman jenis horror. Hampir setiap tahun produser-produser yang 

mengaku professional telah menghasilkan film yang mampu menyedot 

ribuan penonton itu. Kemudian ditengah maraknya perfilman di Indonesia 

yang sedang gencar dengan film horornya, munculah film dokumenter 

yang memaparkan tentang kehidupan nyata sosok seorang Rahmat 

Abdullah. Film yang disutradari oleh Zul Ardhia ini menampilkan bintang 

Irwan Rinaldi sebagai Rahmat Abdullah, Sumarni (istri Rahmat Abdullah) 

yang diperankan oleh Astri Ivo dan didukung oleh sejumlah bintang film 

lainnya seperti David Chalik, Jerio Jeffry, Aty Cancer, Neno Warisman 

dan Afwan Riyadi. Film ini menceritakan kisah hidup Rahmat Abdullah. 

Rahmat Abdullah adalah putra Betawi yang lahir di Jakarta pada 3 Juli 

1953. Almarhum meninggal dunia tahun 2005 setelah terkena stroke 

ketika berwudhu untuk mengerjakan sholat.
2
 

Sang Murobbi nyaris seperti film dokumenter jenis biografi. Hal 

ini dikuatkan dengan dokumentasi asli yang ditampilkan di sela-sela 

adegan film, seperti foto atau surat Rahmat Abdullah kepada adik 

kandungnya. Film ini sangat memiliki bobot nilai pendidikan Islam, 

karena di dalamnya terdapat ajaran-ajaran Islam yang antara lain nilai 

                                                 
2
 Menjadi salah satu adegan yang dimainkan dalam film “Sang  Murabbi” 
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kejujuran, kerja keras, berbakti kepada orangtua, nasionalisme, 

kedisiplinan, dan sebagainya. 

Film ini adalah representasi sebuah kelompok bernama Tarbiyah 

yang kemudian menjadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Satu dari 

beberapa tujuan dipaparkannya film ini adalah tentang sebuah harapan. 

Bahwa, lewat Tarbiyah pernah ada sosok mulia seperti K.H. Rahmat 

Abdullah yang oleh banyak orang dinilai masuk dalam ucapan yang 

pernah disampaikan oleh sahabat Ali bin Abi Thalib, “sebaik-baik orang, 

apabila orang melihatnya, akan mengingatkan pada Allah”, seperti disitir 

Tifatul Sembiring, Presiden PKS, pada penutupan film tersebut.
3
 

Belakangan film ini pun sudah menjamur dan menjadi tontonan 

beberapa masyarakat pada umumnya karena film ini sungguh sangat layak 

untuk ditonton dan juga dijadikan sebagai media pembelajaran publik, 

karena di dalamnya mengandung sangat banyak materi pembelajaran 

berupa nilai-nilai luhur agama Islam yang merupakan agama mayoritas 

bangsa Indonesia. 

Seperti penggalan dialog yang ada dalam film “Sang Murabbi” 

berikut ini:  

"Tapi afwan ya bi, jangan marah. Saya masih bingung besok masak 

apa. Uang yang abi kasih udah abis."/ "Kalau uang udah abis, kita 

minta aja lagi sama Allah."/ "Kan Allah kasihnya lewat abi. Jadi 

saya mintanya sama abi."/ "Ihihih.. kalau uang sudah abis, neng, itu 

berarti  rezeki udah datang lagi. Ayuh sumur aja. kalau sumur udah 

kering, berarti ujan udah mau datang."/ "Abi lagi nggak punya 

uang ya?"  

                                                 
 

3
 Bacthiar, Ekky, http://ekkyij. multiply. com/journal/ item/104/ Wajah_Islam_ 

dan_Umatnya_ dalam_Film_ Indonesia_ 2008, diakses tanggal 02 November 2010 
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Penggalan dialog diatas merupakan sepenggal interaksi suami istri 

yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Seorang istri yang dengan 

sangat hati-hati ingin menagih uang belanja pada suaminya, namun ketika 

sang suami tidak memiliki uang untuk diserahkan pada istrinya, maka ia 

menyampaikannya dengan cara halus lewat analogi sumur yang jika 

kering maka menandakan akan turunnya hujan. Begitu juga dengan rezeki 

manusia, jika sudah habis maka kita diperingatkan untuk berikhtiar lagi 

mencarinya.  

“Sang Murabbi” menegaskan dirinya sebagai sebuah gerakan yang 

mencoba memecahkan iklim dunia film yang telah terbekukan oleh situasi 

borjuasi-seperti kita ketahui, borjuasi dunia hiburan, khususnya film, 

ditandai oleh fungsinya sebagai hiburan, yang atas nama demikian 

menghalalkan pelanggaran etika dan estetika dengan tujuan tercapainya 

fungsi menghibur. “Sang Murabbi” adalah ordinasi dari gerakan revolusi 

berpikir dan cara mengapresiasi, dengan cara memposisikan film dan 

penikmatnya tidak berhenti sebagai sekadar produk tontonan dan 

penonton. “Sang Murabbi” adalah embrio revolusi produk tontonan dan 

cara menonton, sehingga berakhirlah era kekuasaan uang, yang dengan 

atas namanya produsen leluasa memproduksi tontonan dan membentuk 

cara menonton yang destruktif.  

“Sang Murabbi” bahkan menukik lebih tajam dengan publik 

penonton yang sangat ideologistis, yaitu mereka yang terlibat dalam arus 

utama gerakan Tarbiyah di Indonesia dan para pendukungnya. Apalagi, 
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antusiasme mereka semakin tinggi ketika tahu bahwa “Sang Murabbi” 

adalah film alternatif yang diproduksi oleh para pelaku dalam arus utama 

gerakan Tarbiyah itu.   

Dari keunikan dan ke ‘tidakbiasaan’ nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung di dalam film tersebut, maka peneliti ingin mengkaji lebih 

detail mengenai isi dan metode pendidikan Islam yang terdapat di 

dalamnya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 

dalam Film “Sang Murabbi” (Kajian Isi dan Metode Pendidikan 

Agama Islam)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Isi film “Sang Murabbi” mana sajakah yang menunjukkan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam? 

2. Metode-metode pendidikan apa saja yang ada dalam film “Sang 

Murabbi” menurut perspektif Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Ada pun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Guna mengungkap nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam 

film “Sang Murabbi”. 

b. Untuk menguraikan dan menganalisis secara detail mengenai 

metode-metode Pendidikan dalam film “Sang Murabbi”. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dari segi teoritis, sebagai sumbangan sekaligus masukan 

pemikiran bagi dunia pendidikan Islam dalam merumuskan 

pendidikan yang baik. Dalam hal ini potensi (aspek) yang 

menjadi garapan adalah meliputi: kawasan akal (cognitive 

domain), kawasan perasaan (affective domain), dan kawasan 

psikomotorik (psycomotoric domain). Hal ini didasari pada 

alasan bahwa pesan-pesan edukatif film baik dalam aspek 

kognitif, afektif, ataupun psikomotorik  bisa dikemas dalam 

bentuk semenarik mungkin, sehingga dengan fungsinya 

sebagai agent of change, film tidak hanya memberikan 

hiburan tetapi juga dapat menunjukkan beberapa pengalaman, 

fakta, kecakapan, sikap dan pemahaman bagi seluruh lapisan 

masyarakat terutama generasi muda sebagai konsumen utama 

dunia perfilman. 

b. Dari segi praktis, untuk memberikan informasi sekaligus 

pertimbangan kepada mereka yang berkepentingan dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan yang baik 
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memerlukan pendekatan modern, rasional, komprehensif, 

mudah dihayati dan ditangkap oleh seluruh gerak maupun 

dinamika hidup dan kehidupan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sebagaimana telah dikemukakan diatas, fokus utama pembahasan 

skripsi ini adalah menggali nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam film 

“Sang Murabbi” yang ditinjau dari segi isi dan metode pendidikan agama 

Islam. Dewasa ini, kajian-kajian tentang film telah banyak dibahas dan 

dijadikan sebagai salah satu referensi bagi para pendidik dalam mengambil 

keputusan untuk memilih film yang mempunyai unsur edukasi  yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam serta mendukung kecerdasan sosial dan spiritual 

para penonton. 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggali dan memahami 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya 

referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul pada skripsi peneliti. 

Berikut ini hasil pelacakan skripsi yang berkaitan dengan skripsi yang 

disusun peneliti: 

1. Skripsi Siska Sulistyorini. skripsi mahasiswi jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam dam Film Nagabonar Jadi 2 (Kajian Materi 

dan Metode)”. Dalam skripsi tersebut dibahas mengenai konsep 

pembuatan dan gambaran umum dari film Nagabonar Jadi 2. Adapun 
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kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut adalah adanya 

muatan pendidikan Islam serta keimanan (akhlak) serta metode 

pendidikan yaitu metode keteladanan, tanggung jawab, nasihat  atau 

mauidhah serta karya wisata. 

2. Akhmad Arifin, mahasiswa jurusan PAI angkatan tahun 1999 yang 

mengangkat penelitian tentang film yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan dalam Film Children Of Heaven (Tinjauan Isi dan Metode 

Pendidikan Agama Islam). Skripsi ini berisi tentang nilai-nilai edukatif 

yang terdapat dan tercermin  dalam pribadi-pribadi muslim sebagai 

mana peran yang dimainkan oleh para pelaku. Adapun kesimpulan dari 

skripsi ini adalah mencakup tentang materi akhlak, ketauladanan dan 

interaksi sosial. Serta metode yang diangkat adalah metode ceramah, 

tanya jawab, diskusi, karya wisata, nasihat, demonstrasi, problem 

solving, pemberian hukuman (sanksi) dan lain sebagianya. 

 

Beberapa penelitian diatas dijadikan peneliti sebagai pertimbangan dan 

masukan untuk penulisan skripsi ini. Dari temuan-temuan penulisan skripsi di 

atas, tidak ada yang membahas penelitian tentang nilai-nilai pendidikan dalam 

film “Sang Murabbi”. Disinilah peneliti akan mengkajinya terfokus pada 

pembahasan tentang isi dan metode pendidikan agama Islam dalam film Sang 

Murabbi. 
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E. Landasan Teori 

Landasan teori sangatlah penting sebagai pisau analisis untuk 

memasuki pembahasan selanjutnya. Berikut peneliti akan menjelaskan 

kerangka teori yang sesuai dengan pembahasan skripsi ini. 

1. Nilai.  

Nilai artinya, sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna  

bagi kemanusiaan.
4
 Maksudnya kualitas yang memang 

membangkitkan respon penghargaan.
5
 Nilai itu praktis dan efektif 

dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di 

dalam masyarakat.
6
 Dengan demikian, secara singkat dan sederhana, 

penulis menyimpulkan bahwa pengertian nilai adalah sesuatu yang 

berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. 

Secara filosofis pendidikan Islam harus mampu menanamkan 

nilai-nilai dasar sebagai landasan atau acuan dalam proses pendidikan. 

Adapun pandangan dasar yang berintikan kepada “Tricotomi” (tiga 

pokok kekuatan rohani) yang berkembang dalam pusat kemanusiaan 

manusia (antropologis central) yang melipiti:
 7

 

a. Individualitas; kemampuan mengembangkan diri sebagai 

makhluk pribadi. 

                                                 
4
 W.JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 

hal. 677  
5
 H. Titus, M.S, et al, Persoalan-persoalan Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 

122 
6
 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 

1993), hal. 110 
7
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner, cet. IV, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) hal 45 
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b. Sosiolitas; mampu mengembangkan diri selaku anggota 

masyarakat 

c.  Moralitas; kemampuan mengembangkan diri selaku 

pribadi dan anggota masyarakat berdasarkan moralitas 

(berdasarkan nilai-nilai moral dan agama) 

Ketiga kemampuan pokok rohani diatas berkembang dalam 

pola hubungan tiga arah yang biasa disebut “Trilogi Hubungan” yaitu:
 
 

a. Hubungan dengan tuhan disebabkan sebagai mahluk 

ciptaanya. 

b. Hubungan dengan masyarakat disebabkan sebagai anggota 

masyarakat. 

c. Hubungan dengan alam sekitar disebabkan sebagai mahluk 

Allah    yang harus mengelola, mengatur, memanfaatkan 

kekayaan alam sekitar yang terdapat diatas, dibawah dan di 

dalam perut bumi. 

Sedangkan jika merujuk pada arah nilai-nilai pendidikan agama 

Islam itu sendiri setidaknya berisi tiga poin utama yang ada 

didalamnya. Jusuf Amir Feisal berpendapat bahwa agama Islam 

menemiliki tiga komponen nilai (norma) yaitu sebagai berikut: .
8

 

a. Keimanan atau aqidah, yaitu beriman kepada Allah, 

Malaikat, Kitab-kitab Allah, Rasul, hari Kiamat, Qadha’ 

dan Qadar. 

                                                 
8
 Jusuf Amir Feisal, Reorintasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 

230 
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b. Syari’ah yang mencakup norma ibadah dalam arti kusus 

maupun    dalam arti luas yaitu yang mencakup aspek sosial 

seperti: 

1)    Perumusan sistem norma-norma kemasyarakatan 

2)    Sistem organisasi ekonomi, dan 

3)    Sistem organisasi kekuasaan 

c. Akhlak, baik yang bersikap vertikal, yaitu yang 

berhubungan manusia dengan Allah, maupun yang bersifat 

horizontal yaitu tata krama sosial. 

Sedangkan  menurut Endang Saefuddin Anshari, nilai Islam 

ditinjau dari sisi materi pendidikan Islam dapat dikelompokkan 

kedalam tiga kategori yaitu, aqidah, syariah dan akhlak.
9
  

Maka, menurut peneliti dari beberapa pendapat para tokoh 

diatas, ketiga pokok penting dalam sistem nilai ajaran pendidikan 

Islam yang terdiri dari aqidah, syariah (ibadah dan muamalah) dan 

akhlak tersebut menjadi sangat penting. Karena jika tertanam ketiga 

aspek tersebut, maka seseorang akan menjadi lebih kuat keimanannya 

dan berahlak mulia (insan kamil). 

a. Nilai Aqidah atau Keimanan  

Secara bahasa aqidah berasal dari kata ‘Aqd yang 

berarti pengikat. Aqidah merupakan perbuatan hati, yaitu 

                                                 
9
 Endang Saefuddin A., Wawasan Islam, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1993), hal. 27 
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kepercayaan hati dan pembenarannya kepada sesuatu.
10

 

Aqidah berakar dari kata aqada - ya’qidu – aqidatan - ‘aqdan 

yang berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah 

terbentuk menjadi aqidah berarti keyakinan. Relevansi dari 

kata aqdan, aqidah adalah keyakinan yang tersimpul dengan 

kokoh dari dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung 

perjanjian.
11

 Menurut Hasan Al-Banna, aqidah yang bentuk 

jama’nya aqaid adalah beberapa perkara yang wajib diyakini 

kebenarannya oleh hati yang mendatangkan ketenteraman jiwa 

dan menjadi keyakinan utuh yang tidak tercampur sedikitpun 

dengan keragu-raguan.
12

 Adapun pembahasan dari akidah di 

antaranya mencakup Arkanul Iman (rukun iman). Adapun 

penjelasan dari rukun iman adalah
13

: 

1) Iman kepada Allah 

Pokok dari segala pokok akidah adalah beriman 

kepada Allah SWT, yang berpusat pada pengakuan 

terhadap eksistensi dan ke-Maha Esaan-Nya. Keimanan 

kepada Allah ini merupakan keimanan yang menduduki 

peringkat pertama. Dari situ dengan sendirinya akan 

lahir pokok-pokok (rukun) iman yang lain. Sepanjang 

seseorang beriman kepada Allah niscaya ia akan 

                                                 
10

 Salih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, Kitab Tauhid I, terjemah: Agus Hasan 

Bashori (Jakarta: Darul Haq, 2004), hal. 3 
11

 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam. (Yogyakarta: LPPI UMY, 2001) cet. VI, hal 1 
12

 Ibid, hal. 1-2 
13

 Jusuf amir feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, hlm. 230 
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beriman kepada para malaikat, kitab suci (Al-Qur’an), 

para Rasul, hari kiamat, serta ketentuan baik dan buruk. 

2) Iman kepada Rasul 

Beriman kepada rasul-rasul-Nya adalah rukun 

iman yang keempat, yaitu mempercayai bahwa Allah 

telah mengutus Rasul-Nya untuk membawa syiar 

agama atau membimbing umat manusia kepada jalan 

yang benar dan diridloi Allah. Jumlah Rasul tidak 

diketahui secara pasti, namun ada ulama yang 

mengatakan bahwa Allah telah menurunkan nabi 

sebanyak 124.000 orang serta Rasul sebanyak 313 

orang. Jumlah ini pun belum dipastikan dan 

kemungkinan besar jumlahnya lebih banyak lagi. 

Hanya Allah SWT yang mengetahuinya.
14

 

3) Iman kepada Hari Akhir (hari kiamat) 

Hari kiamat adalah hari dibinasakan dan 

dihancurkan alam semesta yang merupakan tanda 

berakhirnya kehidupan dunia menuju kehidupan kekal 

di akhirat. Kemudian Allah menciptakan alam lain 

yaitu alam akhirat. Pada alam itu, manusia 

dibangkitkan dari kematian untuk mempertanggung 

jawabkan segala amal perbuatan sewaktu hidup di 

                                                 
14

 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 150 
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dunia, dan mendapat balasan yang sesuai dengan amal 

perbuatannya semasa hidup di dunia. Oleh karena itu 

barang siapa yang kebaikannya melebihi keburukannya, 

tentulah akan ditempatkan di surga oleh Allah. Dan 

barang siapa yang keburukannya melebihi kebaikannya 

maka Allah akan menempatkannya di neraka. 

4) Iman kepada Qadla’ dan Qadar (Takdir) 

Beriman kepada qadla’ dan qadar yang 

selanjutnya disebut takdir merupakan rukun iman yang 

keenam (terakhir). Sebagaimana telah dijelaskan oleh 

Rasulullah SAW dalam hadits jibril dengan sabdanya: 

“Hendaklah engkau beriman kepada takdir yang baik 

dan buruk”. Yang dimaksud dengan beriman kepada 

qadla’ dan qadar ialah, bahwa setiap manusia wajib 

mempunyai i’tikad atau keyakinan yang sungguh-

sungguh bahwasanya segala sesuatu yang dilakukan 

oleh seluruh makhluk baik yang disengaja seperti: 

makan, minum, duduk, berdiri ataupun yang tidak 

disengaja seperti: jatuh, terpeleset, pingsan, serta 

berbagai musibah yang didatangkan kepada manusia 

telah ditetapkan oleh Allah jauh sebelum semua itu 
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terjadi.
15

 Seperti yang telah diterangkan Allah dalam 

Al-Qur’an Surat Al-Hadid: 22: 

!$tΒ z>$|¹ r& ÏΒ 7πt6ŠÅÁ•Β ’ Îû ÇÚö‘ F{$# Ÿωuρ þ’ Îû öΝä3Å¡à�Ρ r& �ωÎ) ’ Îû 5=≈ tG Å2 

ÏiΒ È≅ ö6s% βr& !$yδ r&u� ö9 ¯Ρ 4 ¨βÎ) š�Ï9≡sŒ ’ n?tã «! $# ×��Å¡o„ ∩⊄⊄∪     

 

Artinya: 

”Tiada suatu bencanapun yang menimpa di 

bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan 

telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum 

Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian 

itu adalah mudah bagi Allah.”(QS. Al-Hadid: 22).
16

 

 

 

b. Nilai Ibadah 

Kata “ibadah” menurut bahasa berarti taat, tunduk, 

merendahkan diri dan menghambakan diri. Adapun kata 

ibadah menurut istilah berarti penghambaan diri yang sepenuh-

penuhnya untuk mencapai keridlaan Allah dan mengharap 

pahala-Nya di akhirat.
17

 

Allah menetapkan perintah ibadah sebenarnya 

merupakan suatu keutaman yang besar kepada makhluk-Nya, 

karena apabila direnungkan hakikat perintah beribadah itu 

berupa peringatan agar kita menunaikan kewajiban terhadap 

Allah yang telah melimpahkan karunia-Nya.
18

 

                                                 
15

 Rosihon Anwar, Akidah ... hal. 191 
16

 Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 789 
17

 Sidik tono dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 

1998) hal. 2 
18

 Ibid, hal. 4-5 
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Dasar ibadah itu antara lain dijelaskan dalam firman 

Allah surat Al-Baqarah: 21: 

$pκ š‰r' ¯≈ tƒ â¨$̈Ψ9 $# (#ρß‰ç6ôã $# ãΝä3−/ u‘ “ Ï% ©!$# öΝ ä3s)n= s{ tÏ% ©!$# uρ ÏΒ öΝä3Î= ö6s% öΝ ä3ª= yès9 

tβθà) −G s? ∩⊄⊇∪     

Artinya: 

“Wahai para manusia, beribadahlah kamu kepada 

Tuhanmu yang telah menjadikan kamu dan telah menjadikan 

orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa.” (Q.S. Al-

Baqarah: 21)
19

 

 

Ibadah dalam pengertian yang umum adalah 

menjalankan kehidupan untuk memperoleh keridlaan Allah 

dengan mentaati syariat-Nya. Apabila dikerjakan dengan 

tujuan memperoleh keridlaan Allah, segala perbuatan 

merupakan ibadah dalam arti yang umum. Menunaikan hak 

individu sesuai dengan perintah Allah dan rasul-Nya seperti 

makan, minum, menuntut ilmu adalah ibadah. menunaikan 

kewajiban-kewajiban sosial sesuai dengan perintah Allah juga 

merupakan ibadah. 

Ruang lingkup ibadah pada dasarnya digolongkan 

menjadi dua, yaitu:
20

 

1) Ibadah Umum, artinya ibadah yang mencakup segala 

aspek kehidupan dalam rangka mencari keridlaan 

                                                 
19

 Al-Qur’an dan Tarjamahnya, hal. 4 
20

 Sidik Tono dkk, IBADAH dan AKHLAK dalam ISLAM, (Yogyakarta: UII Press 

Indonesia, 1998), hal. 7 
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Allah. Unsur terpenting agar dalam melaksanakan 

segala aktivitas kehidupan di dunia ini agar benar-benar 

bernilai ibadah adalah niat yang ikhlas untuk memenuhi 

tuntutan agama dengan menempuh jalan yang halal dan 

menjauhi jalan yang haram. 

2) Ibadah Khusus, artinya ibadah yang macam dan cara 

pelaksanaanya ditentukan dalam syara’ (ditentukan 

oleh Allah dan nabi Muhammad SAW). Ibadah khusus 

ini bersifat tetap dan mutlak, manusia tinggal 

melaksanakan sesuai dengan peraturan dan tuntunan 

yang ada, tidak boleh mengubah, menambah, dan 

mengurangi seperti tuntunan bersuci (wudlu), shalat, 

puasa ramadhan, dan ketentuan nisab zakat. 

 

c. Nilai Akhlak  

Norma ini bersifat vertikal (habluminallah) dan 

horizontal (habluminannas/tatakrama sosial). Secara 

etimologis (lughatan) akhlak adalah bentuk jama’ dari   khuluq 

yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 

Berakar dari kata khalaqa yang berari menciptakan. Seakar 

dari kata khaliq (pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan 
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khalq (penciptaan).
21

 Secara terminologis (istilah) ada 

beberapa definisi peneliti tentang akhlak, di antaranya:
22

 

1) Imam Al-Ghazali: “akhlak adalah sesuatu yang 

tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-

perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.” 

2) Ibrahim Anis: “akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam 

perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan.”  

Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik 

atau buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena syara’ (Al-

Qur’an dan Sunnah) menilainya demikian. kenapa sifat sabar, 

pemaaf, pemurah, dan jujur misalnya dinilai baik? Semua itu 

sudah diatur dalam al-Qur’an dan hadis. Berdasarkan objeknya 

akhlak dibedakan menjadi dua. Pertama akhlak kepada khaliq. 

Kedua akhlak kepada makhluk yang terbagi menjadi:
23

 

1) akhlak terhadap keluarga 

2) akhlak terhadap diri sendiri 

3) akhlak terhadap sesama/orang lain 

4) akhlak terhadap lingkungan alam 
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2006) cet. VIII, hal 1 
22

 Ibid, hal 1-2 
23

 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Puataka Setia, 2008), hal. 212-213 
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2. Metode 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara etimologi, kata 

metode berasal dari dari dua suku perkataan, yaitu meta dan hodos. 

Meta berarti “melalui dan hodos berrti “jalan” atau “cara”. Dalam 

Bahasa Arab metode dikenal dengan istilah thariqah yang berarti 

langkah-langkah strategis yang harus dipersiapkan untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Sedangkan dalam bahasa Inggris metode disebut 

method yang berarti cara dalam bahasa Indonesia.
24

 

Sebagai ummat yang telah dianugerahi Allah Kitab Al-Quran 

yang lengkap dengan petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan 

dan bersifat universal sebaiknya menggunakan metode mengajar 

dalam pendidikan Islam yang prinsip dasarnya dari Al-Qur’an dan 

Hadits. Diantara metode-metode tersebut adalah
25

: 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah cara penyampaian informasi melalui 

penuturan secara lisan oleh pendidik kepada peserta didik.  

b. Metode Tanya jawab 

Metode Tanya jawab adalah suatu cara mengajar dimana 

seorang guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada murid 

tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang 

telah mereka baca. Prinsip dasar metode ini terdapat dalam 

                                                 
24

 John M Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama, 1995), hal. 379 
25

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2008), Hal. 193 
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hadits Tanya jawab antara Jibril dan Nabi Muhammad tentang 

iman, islam dan ihsan. 

c. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian/ penyampaian 

bahan pelajaran dimana pendidik memberikan kesempatan 

kepada peserta didik/membicarakan dan menganalisis secara 

ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan 

atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu 

masalah.  

d. Metode Amsal/Perumpanaan 

Yaitu cara mengajar dimana guru menyampaikan materi 

pembelajaran melalui contoh atau perumpamaan. 

e. Metode Keteladanan 

Metode ini maksudnya adalah hal-hal yang dapat ditiru atau 

dicontoh oleh seseorang dari orang lain, namun keteladanan 

yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan 

sebagai alat pendidikan islam, yaitu keteladanan yang baik, 

sesuai dengan pengertian uswah dalam ayat Al-Qur'an. 

f. Metode Sosio-Drama  

Yaitu suatu metode mengajar dimana pendidik memberikan 

kesempatan kepada murid untuk melakukan kegiatan 

memainkan peran tertentu seperti yang terdapat dalam 

masyarakat sosial.  
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Jadi dari keenam metode tersebut, film “Sang Murabbi” 

menggunakan kesemua metode yang disebutkan diatas sebagai 

metode penyampaian nilai-nilai pendidikan lewat adegan-

adegannya. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam menyusun skripsi ini, peneliti bertumpu pada studi 

pustaka (library research), yaitu penelitian yang mengumpulkan 

datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai macam 

literatur dengan cara membaca, menelaah, memahami, dan 

menganalisa buku-buku atau tulisan-tulisan baik dari majalah, akses 

situs  melalui internet, maupun dokumen-dokumen yang berkaitan  

dengan pembahasan skripsi ini, serta didukung oleh obyek penelitian 

yaitu film “Sang Murabbi”. 

2. Pendekatan 

Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pendekatan seni sastra dangan menggunakan teori Semiotika. 

Semiotika berasal dari kata seme, bahasa yunani, yang berarti penafsir 

tanda. Literatur lain menjelaskan bahwa semiotika berasal dari kata 

semion, yang berarti tanda. Dalam pengertian yang lebih luas, sebagai 

teori, semiotika berarti studi sistematis mengenai produksi dan 
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interpretasi tanda, bagaimana cara kerjanya, apa manfaatnya terhadap 

kehidupan manusia.
26

 

Pendekatan semiotika ialah model pendekatan penelitian sastra 

dengan memperhatikan tanda-tanda. Tanda dalam semiotika terdapat 

dua aspek, yaitu penanda (signifier/signifiant) dan petanda 

(signified/signifie’). Penanda adalah bentuk formal tanda itu, dalam 

bahasa berupa satuan bunyi, atau huruf dalam sastra tulis, sedangkan 

petanda, yaitu apa yang ditandai oleh penandanya itu.
27

 

Menurut Pierce, tanda-tanda dalam gambar dapat digolongkan 

ke dalam ikon, indeks dan simbol. Penggolongan ini termasuk dalam 

salah satu trikotomi yang di pahami oleh Pierce. Ikon adalah tanda 

yang mirip dengan obyek yang diwakilinya. Dapat pula dikatakan, 

ikon adalah tanda yang memiliki ciri-ciri yang sama dengan apa yang 

dimaksudkan. Indeks merupakan tanda yang memiliki hubungan 

sebab akibat dengan apa yang diwakilinya atau disebut juga tanda 

sebagai bukti. Sedangkan symbol merupakan tanda berdasarkan 

konvensi, peraturan, atau perjanjian yang disepakati bersama.
28

 Tiga 

jenis tanda tersebut adalah yang menghubungkan antara penanda dan 

petandanya. 
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 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, Cet. Ke-6, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 97 
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Bentuk tanda dalam semiotika diantaranya seperti kata, 

kalimat, suara, gambar, demikian pula gerak isyarat, pengalaman, 

pikiran, gagasan atau perasaan, struktur karya sastra, struktur film, 

bangunan (arsitektur) dan musik. Sedangkan tanda yang dimaksud 

dalam film yang akan diteliti dalam skripsi ini ialah gambar dan suara: 

kata yang diucapkan (ditambah dengan suara-suara lain yang serentak 

mengiringi gambar-gambar) dan musik film.
29

 Semiotika di sini 

digunakan untuk menganalisa media dan untuk mengetahui bahwa 

film merupakan fenomena komunikasi yang sarat akan tanda.  

3. Sumber Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik dokumentasi yaitu dokumentasi mencari data-data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip surat 

kabar, majalah, prasasti, agenda, internet, dan sebagainya. Dalam hal 

ini diadakan pengamatan terhadap  film “Sang Murabbi” serta catatan 

dan bukti dalam VCD serta pustaka-pustaka yang ada kaitannya 

dengan penelitian.  

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi yang digunakan 

adalah pengumpulan data yang didasarkan atas data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Sedangkan 

data sekunder adalah data yang diusahakan sendiri pengumpulannya 
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 Aart Van Zoest. Semiotika, (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), hal. 109 
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oleh si peneliti.
30

 Dalam penelitian ini,  data primer yang digunakan 

adalah data yang bersumber dari VCD film “Sang Murabbi” 

sedangkan  pencarian data bahan-bahan dari sumber sekunder yaitu 

buku-buku yang sifatnya relevan dengan obyek pembahasan. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, data-data 

tersebut dibaca, dipelajari dan selanjutnya dianalisis. Analisis yang 

digunakan adalah analisis isi (content analysis) yaitu suatu teknik 

penelitian untuk membuat inferensi yang dapat ditiru (repicate) dan 

shahih data dengan mempertimbangkan konteksnya,
31

 dalam artian 

bahwa teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 

menemukan karakteristik pesan yang penggarapannya dilakukan 

secara obyektif dan sistematis. Secara terinci, langkah-langkah 

analisis yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

a. Merekam dan memutar film yang dijadikan penelitian 

b. Mentransfer rekaman dalam bentuk tulisan atau skenario 

(transkip) 

c. Mentransfer gambar ke dalam tulisan 

d. Menganalisa isi dan metode, untuk kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan pembagian yang telah ditentukan 

e. Mengkomunikasikan dengan buku-buku bacaan yang relevan 
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31
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Dalam membahas data-data tersebut, peneliti menggunakan 

metode induktif, yaitu analisis data yang berangkat dari fakta-fakta 

yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian ditarik 

generalisasi yang bersifat umum.
32

 Adapun penggunaannya dalam 

kajian ini adalah sebagai generalisasi dari fakta-fakta ataupun teori-

teori definitif yang telah ada dan dikembangkan melalui interpretasi 

dan apresiasi peneliti secara general dan lebih lanjut lagi akan 

diketahui pada substansi pembahasan dalam penelitian ini. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna memudahkan dalam pembahasan dan agar alur pemikiran dan 

penulisannya sistematis, konsisten dan integratif maka peneliti menyusun 

sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini. 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu 

bagian formalitas, bagian inti dan bagian akhir. Bagian formalitas terdiri dari 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, dan daftar tabel. Sedangkan inti skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, 

yaitu: 

Bab Pertama Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah yang 

menyebabkan peneliti melakukan penelitian atas nilai-nilai pendidikan yang 

terdapat dalam film “Sang Murabbi”, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
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penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Hal ini akan menjadi acuan dasar penelitian. 

Bab Kedua Gambaran umum, meliputi gambaran umum tentang film “Sang 

Murabbi” mencakup penjelasan proses produksi film “Sang Murabbi” yang 

mana akan dipaparkan mengenai setting film dan personil yang berperan 

penting dalam pembuatan film “Sang Murabbi”, sekilas tentang sutradara 

film, para pemeran film. Di samping itu juga akan dipaparkan sinopsis film, 

serta pengenalan karakter para pemain yang ada dalam film tersebut. 

Bab Ketiga Analisis nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam film 

“Sang Murabbi”. Pada bab ini peneliti mencoba untuk mengambil beberapa 

adegan dengan menampilkan gambar serta melengkapinya dengan dialog 

yang mengandung nilai-nilai pendidikan secara detail dan terperinci. Dengan 

demikian, peneliti akan lebih mudah untuk melakukan klasifikasi mengenai 

nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam film Sang Murabbi serta  

mengetahui metode pendidikan apa saja yang digunakan dalam film tersebut. 

Bab Keempat Kesimpulan dan Penutup, dari keseluruhan pembahasan 

skripsi secara menyeluruh yaitu jawaban dari rumusan masalah serta kritik 

dan saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bagian ini, peneliti akan menjawab beberapa pertanyaan dari 

rumusan masalah yang telah ditentukan dalam bab pertama. Oleh sebab itu, 

dari penelitian dan pemaparan yang telah ditulis pada bab-bab sebelumnya, 

peneliti mengambil kesimpulan, yaitu:  

Pertama, nilai-nilai pendidikan yang ada dalam film “Sang Murabbi” 

dibagi pada tiga aspek yaitu nilai keimanan yang mencakup iman kepada 

Allah, iman kepada Nabi, dan iman kepada kitab.  

Nilai syariah/ibadah yang terbagi menjadi dua yaitu ibadah secara 

umum dan secara khusus. Ibadah secara khusus meliputi shalat dan bersuci, 

sedangkan ibadah secara umum meliputi menjaga kebersihan lingkungan dan 

pentingnya menjaga hubungan baik dengan tetangga.  

Nilai akhlak, terbagi menjadi empat bagian yaitu akhlak terhadap 

keluarga meliputi berbakti kepada orangtua, saling menasehati, saling 

mengasihi, tanggungjawab, saling memaafkan serta saling memberi hadiah. 

Akhlak terhadap diri sendiri yaitu tentang kesabaran dalam berdakwah, akhlak 

terhadap sesama/oranglain meliputi kepedulian,  sedekah, saling memebri 

hadiah, saling menasehati, saling memaafkan sopan santun dan sabar. Dan 

yang terakhir yaitu akhlak terhadap lingkungan yaitu menjaga kebersihan 

lingkungan.   
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Bagi peneliti ketiga proses tersebut merupakan aspek yang tidak bisa 

lepas dari diri manusia itu sendiri karena bagaimanapun juga manusia tak bisa 

lepas dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, dalam tatanan moral manusia 

sebagai makhluk individu harus mampu menanamkan nilai moral pada dirinya 

sehingga dengan nilai moral inilah terangkat harkat dan martabatnya sebagai 

manusia yang paling sempurna dan dijadikan sebagai khalifah oleh Allah di 

muka bumi ini.  

Kedua, peneliti melihat dalam film ini ada beberapa metode pendidikan 

yang diterapkan, yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, perumpamaan, 

keteladanan dan sosio-drama. Film “Sang Murabbi” dalam hal ini sangat kental 

dengan nuansa pendidikan dan nilai-nilai keislaman. 

 

B. Kritik 

Jika dibandingkan dengan film sejenis lainnya seperti “Sang Pencerah” 

(Film tentang biografi pendiri Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan) karya 

Hanung Bramantyo, peneliti memandang film “Sang Murabbi” ini masih 

kalah bersaing dalam kualitas film maupun jumlah penonton yang meminati.  

Namun hal ini sebenarnya wajar dikarenakan film ini dikerjakan 

dengan memaksimalkan potensi sumber daya manusia yang ada dalam 

internal ormas yang  didirikan oleh KH. Rahmat Abdullah (Tarbiyah). Apalagi 

film ini juga hanya diperuntukkan untuk kalangan internal ormas tersebut dan 

tidak ditayangkan di media penyiaran publik seperti bioskop dan televisi. 



92 

 

Adapun dalam membuat karya seni tentunya semua pihak 

menghendaki kesempurnaan. Sebagai orang awam di dunia perfilman, peneliti 

mencoba mengkritisi terkait dengan kekurangan-kekurangan yang ada pada 

film ini. Kepada produser hendaknya memperhatikan beberapa hal yang 

menurut peneliti menjadi kekurangan dari film ““Sang Murabbi”” ini; 

1. Sinematografi yang masih sangat sederhana dimana film ini 

terkesan seperti film jaman dahulu. Untuk ukuran film yang 

diproduksi di era millenium baru (tahun 2000-an) tentunya dengan 

perkembangan teknologi perfilman indonesia yang sudah maju, film 

ini seharusnya bisa diproduksi dengan sinematografi yang jauh 

lebih berkualitas terkait dengan kualitas gambar, pemilihan 

pemeran, teknik tata rias (make-up), pemilihan tempat, animasi, 

dsb. Dengan sinematografi dengan lebih baik tentunya pesan dari 

film “Sang Murabbi” akan lebih mudah ditangkap oleh penonton 

dan membuat publik menjadi tertarik untuk menonton film ini.  

2. Film ini juga kurang komersil karena secara khusus tidak 

melibatkan sponsor. Dengan adanya sponsor tentunya akan 

menguatkan pendanaan dalam pembuatan film yang tentunya secara 

langsung akan meningkatkan kualitas ini. 

 

C. Saran-saran 

Setelah melewati proses pembahasan dan penelaahan serta kajian dari 

sebuah karya sastra, film “Sang Murabbi”, maka dalam upaya pengembangan 
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kajian dan penelitian dibidang sastra berikutnya, khususnya film, ada beberapa 

saran yang perlu peneliti sampaikan: 

1. Bagi para akademisi, mengenai film “Sang Murabbi” peneliti 

menyarankan untuk dikaji kembali persoalan-persoalan lain 

disamping tema nilai-nilai pendidikan dalam film “Sang Murabbi” 

dan relevansinya terhadap pendidikan Islam, begitu juga penelitian 

yang lebih mendalam dari sudut pandang pendekatan disiplin ilmu 

kontemporer saat ini.  

2. Kepada orang-orang yang berkecimpung dalam entertainment 

dalam hal ini khususnya perfilman hendaknya lebih selektif dalam 

memproduksi film yang bukan hanya sebagai media hiburan namun 

juga sebagai media informasi, pendidikan, dan pembelajaran. Untuk 

badan sensor harus memperhatikan nilai-nilai yang terkandung 

didalam film yang akan ditayangkan, bukan hanya pornografi dan 

porno aksinya saja yang harus disensor melainkan adegan yang 

tidak sesuai dengan etika dan norma bangsa kita. 

3.  Kepada para orang tua hendaknya mengontrol, mengawasi dan 

mengarahkan anak untuk menonton acara di televisi yang sesuai 

dengan kebutuhannya serta harus membimbing anak untuk 

mengambil hikmah dan pelajaran dari apa yang telah ditonton. 

Sehingga film tidak hanya dijadikan sebagai alat penghibur semata 

tetapi juga sebagai media penambah ilmu pengetahuan, media 

pendidikan dan penanaman moral. 
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